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ABSTRAK

Muhammad Arifuddin Tanjung. Strategi Kampanye Politik Partai Sosialis
Indonesia Dalam Pemilihan Umum 1955. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi sejarah mengenai salah satu
partai yang pernah memainkan pengaruh dalam perpolitikan Indonesia, yaitu Partai
Sosialis Indonesia (PSI), mulai dari kehidupan politik PSI sebelum pelaksanaan Pemilu
1955, khususnya dalam rentang tahun 1950-1955, Pemilihan Umum (Pemilu) 1955 dan
strategi kampanye PSI untuk memenangkan Pemilu 1955, serta berbagai penyebab
kekalahan PSI dalam Pemilu 1955. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode historis dengan berbagai tahapan yang dilakukan antara lain heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Pada tahapan pertama, penulis melakukan pencarian sumber-sumber sejarah
yang berkaitan dengan topik penelitian untuk selanjutnya dilakukan verifikasi sebagai
tahap kedua yang dilakukan secara ekstern dan intern. Tahapan berikutnya ialah
melakukan interpretasi, yakni penafsiran atas sumber-sumber yang telah terverifikasi.
Pada tahap akhir, penulis menuliskan hasil interpretasi tersebut berupa fakta-fakta
sejarah yang disusun secara diakronis, kronologis, dan mudah dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partai Sosialis Indonesia (PSI)
merupakan salah satu partai politik yang memiliki pengaruh besar dalam perpolitikan
Indonesia pada awal tahun 1950-an. Kader-kader partai yang umumnya merupakan
kaum intelektual memainkan peranan yang menentukan, baik ketika menjadi koalisi
maupun menjadi oposisi. Namun, PSI dan kekuatan politik lainnya harus menghadapi
pesta demokrasi terbesar pertama bangsa Indonesia pasca kemerdekaan, yakni
Pemilihan Umum (Pemilu) 1955 yang menentukan nasib dan pengaruh partai.
Pemilihan umum yang telah dirintis pada masa Kabinet Wilopo dan terlaksana pada
masa Kabinet Burhanuddin Harahap pun berjalan dengan lancar pada tanggal 29
September dan 15 Desember 1955. PSI mengalami kekalahan dalam pemilihan umum
dikarenakan oleh beberapa faktor, tetapi faktor utamanya berasal dari kondisi internal
partai. PSI memilih jalannya sebagai partai kader yang tertutup sehingga sulit
memperoleh massa yang pada akhirnya berakibat pada sedikitnya perolehan suara.
Pasca kekalahan tersebut, pengaruh PSI merosot dan tidak lagi diperhitungkan sebagai
kekuatan politik yang besar hingga partai ini dibubarkan oleh Presiden Sukarno melalui
Keppres No.201 Tahun 1960.

Kata Kunci: Partai Sosialis Indonesia, Pemilihan Umum 1955, Kampanye Politik
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ABSTRACT

Muhammad Arifuddin Tanjung. The Political Campaign Strategy of the Indonesian
Socialist Party in the 1955 General Election. Undergraduate Thesis. Jakarta: History
Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, State University of
Jakarta, 2026.

This study seeks to reconstruct the historical trajectory of one of the political
parties that once exerted considerable influence in Indonesia’s political landscape,
namely the Indonesian Socialist Party (PSI). The research specifically examines PSI’s
political life in the pre-election period of 1950–1955, its campaign strategies during
the 1955 General Election, and the underlying causes of its electoral defeat. Employing
the historical method, this study follows four stages: heuristics (source collection),
verification (both external and internal criticism), interpretation (analytical evaluation
of sources), and historiography (the systematic writing of historical facts).

The findings reveal that the PSI, composed predominantly of intellectual
cadres, played a pivotal role in shaping political discourse during the early 1950s,
whether as part of a governing coalition or as opposition. However, the 1955 General
Election—the first nationwide democratic exercise since independence—became a
decisive turning point. While the election, initiated under the Wilopo Cabinet and
executed under the Burhanuddin Harahap Cabinet, was conducted smoothly on 29
September and 15 December 1955, PSI failed to achieve significant electoral support.
The principal cause of this defeat lay within PSI’s own internal orientation: its
deliberate choice to remain an exclusive cadre-based party, which limited its capacity
to attract mass constituencies and ultimately reduced its vote share. Consequently,
PSI’s political influence rapidly declined in the post-election period and the party
ceased to be regarded as a major political force. Its formal dissolution was finalized
by President Sukarno through Presidential Decree No. 201 of 1960.

Keywords: Indonesian Socialist Party, 1955 General Election, Political Campaign
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

(Qs. Al-Insyirah : 6)

“Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan”

(Sutan Sjahrir)

“Pemilihan umum jangan menjadi tempat pertempuran. Janganlah perjuangan

kepartaian itu memecah persatuan bangsa Indonesia”

(Bung Karno).

“Demokrasi kita harus dijalankan dengan perbuatan yang berdasarkan kebenaran,

keadilan, kejujuran, kebaikan, persaudaraan, dan perikemanusiaan”

(Bung Hatta)

Karya ini kupersembahkan dengan penuh kasih kepada Ayah dan Mama, sumber

pertama dari doa dan keteguhan hatiku. Juga kepada Bung Sjahrir serta para

pejuang demokrasi dan kemanusiaan, yang telah menyalakan api gagasan dan

keberanian. Semoga karya sederhana ini menjadi suluh kecil, menyingkap jejak masa

lalu, menyinari hari ini, dan memberi cahaya bagi masa depan.
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Kedua, ucapan terima kasih yang terhormat kepada Ibu Sri Martini, S.S.,

M.Hum., selaku Dosen Pembimbing I yang senantiasa telah meluangkan waktu,

pikiran, serta tenaga untuk memberikan motivasi dan bimbingannya kepada penulis
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